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ABSTRAK

Hukum Islam membebankan kewajiban tanggungan nafkah kepada suami.
Pembebanan ini mengharuskan seorang suami untuk memiliki kematangan fisik,
tetapi perlu disadari bahwa tidak semua manusia yang terlahir di muka bumi
ini dalam keadaan normal. Ada Sebagian manusia yang lahir dalam keterbatasan
fisik maupun  psikis, atau terlahir dalam keadaan normal kemudian
menjadi penyandang disabilitas akibat sakit atau kecelakaan. Dalam penelitian
ini penulisingin mengkaji lebih dalam terkait bagaimana pemenuhan kewajiban
nafkah suami penyandang disabilitas  bagaimana tinjauan Hukum Islam
terhadap pemenuhan nafkah dari suami penyandang disabilitas di Kelurahan
Muktiharjo Kidul Semarang. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif analisis dengan pendekatan normatif. Hasil
penelitian bagaimana kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas masih bisa
diupayakan dengan tekad dan usaha yang dimiliki oleh seorang suami, namun
belum bisa mencukupi kebutuhan rumah tangga. Ada tiga pasangan keluarga yang
suaminya sudah menyandang disabilitas jauh sebelum terjadinya pernikahan antara
kedua belah pihak akan tetapi sang istri mampu menerima dengan ikhlas dengan
kondisi suaminya setelah terjadinya pernikahan sang istri tidak bisa menerima
kondisi tersebut. Dari ketiga pasangan keluarga tersebut semuanya telah sesuai
dengan apa yang disyariatkan hukum islam. Apabila suami tidak mampu memberi
nafkah karena sakit atau cacat maka hal ini merupakan suatu ilat pengecualian.
Pasangan suami istri dalam mengarungi kehidupan bersama memiliki hak dan
kewajiban satu sama lain. Diantara mereka harus ada sikap saling memahami baik
dalam kekurangan maupun. kelebihan, sehingga terlaksana peran masing-
masing. Dalam rangka demi mewujudkan keharmonisan dalam sebuah hubungan
suami istri tersebut maka Allah telah memberikan tuntunan berupa aturan-aturan
hukum terkait hak dan kewajiban pemberian dan penerimaan nafkah.Yang
dimaksud pemberian nafkah disini-adalah untuk isteri sebagai pemenuhan atas
kebutuhannya berupa makanan, pakaian, rumah, pembantu rumah tangga, dan
lainnya yang sesuail berdasarkan kebutuhan dan kebiasaan yang ada dalam
masyarakat di sekelilingnya. Jika melihat fenomena yang ada dalam masyarakat,
apabila perkawinan tersebut terjadi pada pasangan yang sempurna fisiknya,
peran dan fungsi suami untuk memenuhi kewajibannya adalah hal yang tidak bisa
dipungkiri lagi. Namun dalam perkawinan antara perempuan normal dengan
laki-laki penyandang disabilitas tentu fungsi dan peran keluarga yang terbentuk
akan mengalami perbedaan dan bahkan ada hal-hal yang tidak terpenuhi.
Bisa jadi peran perempuan dalam sebuah keluarga mengalami perubahan
dengan berbagai tanggungan yang berbeda dan lebih dibandingkan dengan
seorang perempuan yang menikah dengan laki-laki yang normal, seperti dalam
mencari  nafkah sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan keluarga. Penulis
mendapati informan dalam penelitian ini yang beralamat di Wilayah Kelurahan
Muktiharjo  kidul pedurungan semarang yang kondisinya adalah sebagai
penyandang disabilitas.

Kata kunci : Peran Istri, Disabilitas, Hukum Islam
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ABSTRACT

Islamic law imposes responsibility for maintenance on the husband. This
burden requires a husband to have physical maturity, but it should be realized that
not all humans are born on this earth in normal circumstances. There are some
people who are born with physical or psychological limitations, or are born under
normal circumstances and then become persons with disabilities due to illness or
accident. In this research, the author wants to examine more deeply related to how
to fulfill the obligation to provide for husbands with disabilities, and how to review
Islamic law on fulfilling the maintenance of husbands with disabilities in the
Muktiharjo Kidul Village, Semarang. This research is included in the type of field
research that is descriptive analysis with a normative approach. The results of the
research show how the husband's obligation to provide for a disabled person can
still be pursued with the determination and effort of a husband, but cannot fulfill
household needs. There were two family couples whose husbands had disabilities
long before the marriage between the two parties occurred, but the wife was able
to accept her husband's condition sincerely after the marriage, the wife could not
accept this condition. From the two family partners, everything is in accordance
with what is prescribed by Islamic law. If the husband is unable to provide a living
because of iliness or disability, then this is an exception.Husband and wife couples
in navigating life together have rights and obligations to each other. Between them
there must be an attitude of understanding each other in terms of both strengths
and weaknesses, so that their respective roles are carried out. In order to realize
harmony in a husband and wife relationship, Allah has provided guidance in the
form of legal rules regarding the rights and obligations of giving and receiving a
living. households, and others that are appropriate based on the needs and habits
that exist in the surrounding community.If you look at the phenomena that exist in
society, if the marriage occurs to a partner who is physically perfect, the role and
function of the husband to fulfill his obligations is something that cannot be denied
anymore. However, in marriages between normal women and men with disabilities,
of course the functions and roles of the family that are formed will experience
differences and some things may not even be fulfilled. It could be that the role of a
woman in a family has changed with a variety of different and more dependents
compared to a woman who is married to a normal man, such as in earning a living
as meeting the needs of the family. The author found informants in this study who
are located in the Muktiharjo Kidul Pedurungan Semarang Village area whose
condition is as persons with disabilities.

Keywords: Wife's Role, Disability, Islamic Law



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari
awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. Penulisan transliterasi Arab-
Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB Menteri Agama danMenteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. KONSONAN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta' T Te
& Sa' S es titik di atas
z Jim J Je
d Ha' H ha titik di bawah
d Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra' R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
e Sad es titik di bawah
ol Dad P de titik di bawah
h Ta' T te titik di bawah
] zZa' z zet titik di bawah
I '‘Ayn R - s koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

o Fa' F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Niin N En

3 Waw W We

o Ha' H Ha

s Hamzah o Apostrof

It Ya Y Ye

B. VOKAL
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap

atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fath ah A A
Kasrah I I
’ Dammah U U

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

= Kataba

= zukira

= fa’ila

= yazhabu

2) Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
y fath ah dan ya Al adani
K fath ah dan wau Au adanu
Contoh
il | = kaifa J3& | h aula
C. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
& V& | fath ah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
« | kasrah dan ya I i dan garis di atas
s | d ammah dan wau U u dengan garis di
atas
Contoh:
Je Qala Jé Qila
7S Rama Jas Yagilu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat # arakat fath ah, kasrah, dan d ammah,

transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat % arakat sukun, transliterasinya adalah

/.

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).
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Contoh:

JukY) a)) | = raudah al-atfal

= raudatul-atfal

s 3l Aaall | = al-Madinah al-Munawarah

= al-Madinatul-Munawarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&) | = rabbana &l | = al-h ajj

d3 | = nazzala 58 | = al-birr

F. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Jnamun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf

Xiv



syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sambung.

Contoh:

=

Jadl | = ar-rajulu Geaddl | = asy-syamsu

Alall | = al-galamu & | = al-badr'u

G.Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

G945 | = ta murina ¢35 | = an-nau'u

= umirtu & | =inna

C-
¥
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H. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

CrB 31N oA sgd A (g

= wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

= wa innallaha lahuwa khairur-razigin

5§ SR 5

= fa aufu al-kaila wa al-mizana

= fa auful-kaila wal-mizana

B Bl

= Ibrahim al-Khalil

= Ibrahimul-Khalil

L3y L _aa dil ay

= Bismillahi majréha wa mursaha

isnn 43) g Uil 2 il s bl I i

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
man-istata a ilaihi sabila
= Walillahi ‘alan-ndasi hijjul-baiti man-

istata’a ilaihi sabila
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I. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya:
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

Oswn Y X3k Ly | = wa ma muhammadun illa rasil

W bs 4% o | = Jgllazi biBakkata mubdrakan

ad I3 G Glaay e | = Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Qur anu

Sl | = Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.

Contoh:

Co B w8y AU (e Sl | = nasrun minallahi wa fath un qarib

biad 5 & | = [illghi al-amru jamT an-Lillahil-amru jami’an

ple o0 IS A | = wallahu bikulli syai’in ‘alim
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam llmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

UNISSULA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikatan perkawinan yaitu akad misagan galizan yang sah menjadikan seorang
istri mempunyai ketertarikan semata - mata diperuntukan kepada suaminya dan
tertahan sebagai kepemilikannya, karena istri tersebut mempunyai kewajiban yang
harus dilaksanakan, seperti taat kepada suami, tinggal di rumahnya, mengurus
rumah tangganya, memelihara serta mendidik anak - anaknya. Oleh sebab itu
muncullah timbal balik suami kepada istrinya yaitu suami bertanggung jawab atas
semua kebutuhan istri, memberikan belanja kepada istri selama ikatan perkawinan
tersebut tidak terputus dan tidak ada yang menghalanginya.

Sesuai dengan pasal 1 No Tahun 1974 yang berisi, perkawinan ialah ikatan
lahir batin antara seorang peria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.?

Pasangan suami istri dalam mengarungi kehidupan bersama memiliki hak dan
kewajiban satu sama lain, diantara mereka harus ada sikap saling memahami baik
maupun kekurangan maupun kelebihan, sehingga terlaksana peran masing-

masing®.

! M.A Thami, Fikih Munakahat Kajian Figih Lengkap (Jakarta: PT.RajaGrafindoPersada, 2013),
hal 163.

2 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, n.d.

% Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia (Jakarta: PT. Gramedia, 2010), hal 122.



Keluarga merupakan satuan unit terkecil dalam bermasyarakat. Keberadaanya
dalam sebuah rumah tangga tentu saja akan memberikan dampak terhadap
pembentukan masyarakat disekelilingnya. Oleh karenanya pasangan suami istri
mengembangkan kewajiban yang Iluhur untuk menegakkan pondasi rumah
tangganya sebagai unsur susunan dalam masyarakat. Agama islam telah mengatur
terkait pelaksanaan kewajiban suami istri dalam sebuah rumah tangga, diantaranya
adalah persoalan suami memberi nafkah kepada keluarga.*

Dalam rangka demi mewujudkan keharmonisan dalam sebuah hubungan suami
istri tersebut, maka Allah telah memberikan tuntunan berupa aturan aturan hukum
terkait berupa hak dan kewajiban pemberian dan penerimaan nafkah. Yang
dimaksud pemberian nafkah disini adalah untuk istri sebagai pemenuhan atas
kebutuhannya berupa makanan, pakaian,rumah, pembantu rumah tangga, dan
lainnya yang sesuai berdasarkan kebutuhan dan kebiasaan yang ada dalam
lingkungan masyarakat sekitarnya.®

Berdasarkan laporan KemenSos Tahun 2021 jumlah penyandang disabilitas
Indonesia mencapai 22,5 juta atau sekitar lima persen dari keseluruhan, negara
Indonesia merupakan salah satu negara yang penduduknya banyak ditempati oleh
penyandang disabilitas.® Jika melihat fenomena yang ada didalam masyarakat

apabila perkawinan tersebut terjadi pada pasangan yang sempurna fisiknya, peran

* Dwi Rahmanta, “Konsekuensi Yuridis Harta Bersama Terhadap Kewajiban Suami
Memberi Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan UU Nomor 1 Tahun 1974, Skripsi,
(UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal 5.

> Aang Setiawan, “Ketidakmampuan Suami Dalam Kasus Perceraian (Studi Analisis
Terhadap Putusan Pengadilan Agama Salatiga Nomor 996/Pdt.G/2011/PA.Sal)”, Skripsi, (STAIN
Salatiga, 2012), hal. 28.

® Marwati Biswan, “Aktivitas Spritual Dan Semangat Hidup Penyandang Disabilitas
Paraplegia,” Jurnal Health Quwality 3 (2013), hal 94.



suami dan fungsi suami untuk memenuhi kewajibannya adalah hal yang tidak bisa
dipungkiri lagi. Namun dalam perkawinan antara perempuan normal dengan laki
laki penyandang disabilitas tentu fungsi dan peran keluarga yang terbentuk akan
mengalami perbedaan dan bahkan ada hal - hal yang tidak terpenuhi.’

Bisa jadi peran perempuan dalam sebuah keluarga mengalami perbedaan
bahkan ada hal - hal tidak terpenuhi. Bisa jadi peran perempuan dalam sebuah
keluarga mengalami perubahan dengan berbagai tanggungan yang berbeda dan
lebih dibandingkan dengan seorang perempuan yang menikah dengan laki -laki
yang normal, seperti dalam mencari nafkah sebagai pemenuh kebutuhan keluarga.®

Berdasarkan kesepakatan jumhur ulama pemenuhan terhadap nafkah istri
merupakan kewajiban dari seorang suami, suami berkewajiban untuk mencari
rezeki oleh sebab itu kedudukan suami sebagai pemberi nafkah dalam keluarga,
sebaliknya istri bukanlah pemberi rezeki, untuk-memenuhi kehidupan keluarga istri
berkedudukan sebagai penerima nafkah.’

Hukum Islam membebankan kewajiban nafkah kepada suami, begitu pula
hukum positif Indonesia yang telah menentukan pemenuhan kebutuhan keluarga
sebagai tanggung jawab suami sebagai pemimpin dalam rumah tangga.’® Suami
wajib memberikan nafkah kepada istri dan anak anaknya, baik istri keadaan

kecukupan maupun kekurangan. Fenomena yang terjadi banyak perempuan yang

" Azis Dhlan, Abdul, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta, 2000).

8 Guntur Agung Prabowo, “Konstruksi Sosial Tentang Perkawinan Disabilitas Tunanetra Di
Surabaya (Studi Deskriptif Tentang Makna Perkawinan Bagi Wanita Normal Yang Menikah
Dengan Disabilitas Tunanetra Anggota PERTUNI”, Skripsi, (Universitas Airlangga, 2014), hal 10.
% B. Syafuri, “Nafkah Wanita Karir Dalam Perspektif Fikih Klasik,” AHKAM XI11 (2013): 201-202.
10 Dwi Rahmanta, “Konsekuensi Yuridis Harta Bersama Terhadap Kewajiban Suami Memberi
Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan UU Nomor 1 Tahun 1974.”, hal 6.



banyak bekerja demi memenuhi kebutuhan keluarga, apakah karena suka bekerja
atau memang kondisi yang mendesak untuk istri bekerja, padahal kewajiban
tersebut terletak pada suami.

Para penyandang disabilitas tidaklah sama, mereka ada yang mengalami
keterbatasan fisik, disabil sensorik, disabilitas intelektual tau atau mental mereka
menyandang disabilitas mungkin saja sejak lahir atau sejak kanak — kanak atau
mungkin masa dewasa. Hal itu mungkin terjadi, keadaan seperti itu memungkinkan
mereka hanya sebagian kecil memberikan dampak dalam kemampuan mereka
dalam bekerja dan berbaur berpartisipasi dalam masyarakat, atau bisa jadi
memberikan dampak yang besar bagi mereka sehingga mereka membutuhkan
dukungan dari pihak fain.t!

Seorang istri yang mempunyai suami penyandang disabilitas fisik, dalam hal
ini suami akan lebih banyak bergantung pada istri, dari segi pemberian nafkah,
mengharuskan suami untuk memiliki kematangan fisik sebab kalau tidak ada
kematangan fisik mental dan hal suami dan istri sulit untuk bisa dipenuhi akan
tetapi perlu kita sadari tidak semua manusia yang lahir dimuka bumi ini memiliki
fisik yang normal.*?> Ada yang memiliki keterbatasan fisik maupun psikis ataupun

terlahir normal namun karena perjalanan hidup terjadi kecelakaan®2.

11 H. Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1983), hal.
101.

12 pedoman ILO, Tentang Penyandang Disabilitas Di Tempat Kerja (Jakarta: Internasinoal Labour
Office, 2013), hal 16.

BDidin Purnomo, “Tinjauan Fikih Terhadap Praktik Perkawinan Penyandang Cacat Mental Di Desa
Karang Pati Kecamatan Balong Ponorogo”, Skripsi, (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2015), hal 10.



Dalam penelitian ini, berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku dan
fenomena yang terjadi di rumah tangga, penulis ingin mengkaji lebih dalam terkait
kewajiban dan pemberian nafkah suami penyandang disabilitas.

Peranan istri terhadap suami penyandang disabilitas yang mungkin lebih
banyak peran istri dalam menjalankan bingkai rumah tangga. Di kelurahan
Muktiharjo Kidul terdapat empat pasangan suami istri yang suami mengalami
disabilitas dan telah menjalani kehidupan rumah tangga. Dengan ini menyatakan
bahwa pasangan ini masih bisa mempertahankan keluarganya dengan cukup baik
hingga saat ini. Hal ini menjadi menarik mengingat bahwa dalam Upaya
membentuk keluarga sangat dibutuhkan kerja keras.

Berdasarkan urainan tersebut , penulis tertarik untuk meneliti dan membahas
permasalahan ini secara mendetail dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi
dengan judul “PERAN ISTRI DARI SUAMI PENYANDANG DISABILITAS
DITINJAU DARI HUKUM ISLAM (studi kasus di Kelurahan Muktiharjo Kidul

Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)”

1.2. Rumusan Masalah
Berangkat dari batasan masalah yang ada diatas maka rumusan masalahnya
adalah :
1.4.1 Bagaimana peran istri dari suami penyandang disabilitas dalam kehidupan
rumah tangga keseharian ?
1.4.2 Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peran istri dari suami penyandang

disabilitas terhadap pemenuhan nafkah?



1.3. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut :
1.5.1 Untuk menjelaskan peran istri dari suami penyandang disabilitas dalam
kehidupan rumah tangga.
1.5.2 Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap peran istri dari suami

penyandang disabilitas terhadap pemenuhan nafkah.

1.4. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini memiliki dua poin yang ingin diperoleh oleh peneliti yaitu:
1.6.1 Manfaat penelitian tersebut untuk mengetahui bagaimana pemenuhan

nafkah pasangan disabilitas
1.6.2 Sebagai bahan informasi bagi masyarakat mengenai perkawinan
penyandang disabilitas. Khususnya bagaimana pemenuhan nafkah bagi
pasangan penyandang disabilitas. Sebagai bahan kajian dan kepustakaan
bagi yang berkepentingan dalam hal mengembangkan ilmu pengetahuan

dan wawasan tentang perkawinan penyandang disabilitas.



1.5. Metode Penelitian
1.5.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian yang meneliti kejadian dimasyarakat secara utuh dan menyeluruh pada
kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan berbagai sumber data. Tujuan
penelitian lapangan ini adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan, sosial, individu, kelompok,
lembaga atau masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan
langsung terhadap fenomena yang terjadi terkait pemenuhan nafkah keluarga
penyandang disabilitas.
1.5.2 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun melakukan observasi dan penyusun memilih
di wilayah Kelurahan Muktiharjo Kidul Kecamatan Pedurungan kota Semarang.
Karena berdasarkan data yang didapat oleh peneliti, wilayah Kelurahan Muktiharjo

Kidul terdapat beberapa pasangan suami-istri penyandang disabilitas.

1.6. Analisi Penelitian

Analisis penelitian yang digunakan adalah analisis penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada analisis dari proses
berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena
yang diamati senantiasa menggunakan logika ilmiah tujuannya mengembangkan
konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang
berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah ( Grounded Theory) dan

mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi.



Penelitian ini dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lapangan yaitu
pasangan disabilitas yang ada pada wilayah Kelurahan Muktiharjo Kidul terdiri dari
berbagai RT. Adapun sifat dari penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat
deskriptif yaitu: metode penelitian yang menjelaskan menganalisa data dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya yang terjadi dilapangan yang
dinyatakan dalam bentuk kalimat atau kata-kata yang bersifat naratif. Dalam
metode ini peneliti menggunakan metode komparasi yaitu dengan mendeskripsikan
atau menjelaskan mengenai “Peran istri dari suami penyandang disabilitas”.
Dalam penelitian ini penyusun aktif mengumpulkan data secara langsung
kelapangan, posisi peneliti sebagai pengamat partisipan artinya dalam proses
pengumpulan data penelitian mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara
cermat dengan responden. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data sebenar-

benarnya.

1.7. Sumber Data
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber
data skunder.
1.7.1 Data Primer
Data ini diperoleh dari sumber pertama dalam bentuk lisan yang langsung
diperoleh penulis dari sumbernya secara langsung. Yaitu sumber data yang

diperoleh dari responden (istri dari suami penyandang disabilitas ) melalui



wawancara. Wawancara ini dilakukan melalui wawancara terstruktur maupun
wawancara tidak terstruktur.
1.7.2 Data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua sesudah sumber data
primer. Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapat pada buku-buku,
karya ilmiah, dokumen, internet, dan medias cetak yang digunakan untuk menjawab

masalah penelitian ini.

1.8. Sistem Pembahasan

Sistematika Pembahasan Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini
maka penulis mengelompokkan menjadi lima bab, dan masing-masing dari bab
tersebut dikelompokkan menjadi beberapa sub bab. Semuanya itu merupakan suatu
pembahasan yang utuh dan yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya.
Sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan sebagai dasar pembahasan dalam skripsi

ini, yang meliputi beberapa aspek yang berkaitan dengan persoalan skripsi, yang
diuraikan menjadi beberapa sub-bab yaitu latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian

dan sistematika pembahasan.



BAB Il : KEWAJIBAN NAFKAH SUAMI PENYANDANG DISABILITAS
TERHADAP ISTRI.

Bab ini membahas secara umum mengenai teori-teori yang dipakai dalam
skripsi ini antara lain pengertian nafkah, dasar hukum pemberian nafkah, ketentuan
hukum Islam, terhadap pemenuhan nafkah.

BAB 111 : URAIAN DATA PERAN ISTRI DARI SUAMI PENYANDANG
DISABILITAS.

Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum wilayah Muktiharjo
Kidul dan dalam bab ini akan menjelaskan uraian data mengenai penelitian peran
istri dari suami penyandang disabilitas
BAB IV : ANALISIS PERAN ISTRI DARI SUAMI PENYANDANG
DISABILITAS DITINJAU DARI HUKUM ISLAM

Bab ini merupakan kajian analisis menggunakan hukum Islam, hukum
terhadap cara pemenuhan kewajiban nafkah terhadap istri nafkah dan penyelesaian
nafkah pasangan penyandang disabilitas di wilayah Kelurahan Muktiharjo Kidul.
BAB V : PENUTUP

Bab ini adalah bagian terakhir dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dari

uraian-uraian yang dibahas dalam pembahasan dan juga memuat beberapa saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI MENGENAI NIKAH DAN NAFKAH KELUARGA

2.1. Pengertian Pernikahan
Pernikahan di dalam al quran dan as — sunnah disebut dengan an — nikah dan
az — zawaj / az/lzawaj/al — jizah. Secara harfiah, an nikah berarti al — wath’. Kawin
dalam Bahasa Arab identik di bahasakan kedalam dua kata “nikah” atau “ zawaj”
secara etimologi adalah menyatu atau berkumpul (bersetubuh). Orang Arab
menggunakan redaksi nikah atau kawin Kkedalam kedua makna; akad atau
bersetubuh. Jika disebutkan terdapat seorang pria yang mengawini perempuan
maka yang dimaksud akad nikah. Sedangkan jika disebutkan pria itu mengawini
istrinya. Maka yang dimaksud adalah hubungan suami istri . artinya, pemaknaan
nikah atau kawin ke arti akad atau persetubuhan didasarkan atas kondisi rangkaian
kalimat. Sedangkan lafal zawaj secara etimologi adalah bersamaan dan
bercampur.t*
Sedangkan secara terminologi, nikah atau kawin diklasifikasi sesuai dengan
definisi masing -masing mazhab sebagaimana berikut :
Syafi'iyah : Nikah adalah akad yang memperbolehkan istimna’ bagi pasangan
suami istri berdasarkan pada ketentuan syariat.
Hanafiyah : Nikah adalah akad yang berimplikasi pada mendapatkan hak
mu tah(bersenang senang dengan kontak fisik) secara spesifik.

maksud “ secara spesifik” disini agar mengecualikan pada

14 M.A Thami, Fikih Munakahat Kajian Figih Lengkap, hal. 37.
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mendapatkan hak mut’ah (berciuman) secara tidak langsung,
seperti membeli atau menerima hadiah budak yang meskipun
sama sama mendapatkan hak mut’ah (bercumbu ), namun dalam
jual beli atau hibah, hak tersebut didapat tidak secara langsung
(bukan motif utama ) berbeda dengan nik yang secara spesifik
manfaatnya memang menyasar pada hak mut’ah ( bercumbu).
Malikiyah : Nikah adalah akad yang menyebabkan halalnya hubungan kontak
fisik terhadap perempuan yang bukan mahram, bukan beragama
majusi, bukan budak ahli Kitab- dengan sighat bagi laki laki yang
menginginkan keturunan.
Hanabilah : Nikah adalah akad yang didalamnya mempertimbangkan sighat,
nikah, kawin atau terjemahannya.®
Dari derivasi terminologi nikah diatas, dapat disimpulkan bahwa pernikahan
merupakan akad yang menjadi sebab diperbolehkannya lawan jenis melakukan
hubungan intim satu sama lain, baik dengan menyentuh, memeluk, mencium dan
lain sebagainya. Secara tidak langsung, jenis definisi demikian adalah pemaknaan
(tasmiah) melalui jalur sebab akibat. Artinya, sebab adanya akad nikah berakibat
halalnya sesuatu yang semula diharamkan seperti istimta’.
2.1.1 Syarat dan Rukun Nikah
Dalam hukum Islam terdapat sebuah aturan dan syariat yang mengatur
tentang perkawinan tersebut dapat berjalan dengan baik dan benar agar tercapainya

tujuan dari pernikahan itu sendiri. Rukun dan syarat memiliki arti yang berbeda,

15 abd rahman ghazaly, Figih Munakahat (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 49.
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rukun adalah sesuatu yang berada dalam suatu hakikat dan menjadi salah satu unsur
yang mewujudkan suatu hukum, sedangkan syarat adalah sesuatu diluar hakikat dan
tidak termasuk unsur yang mewujudkannya. Menurut jumhur ulama rukun
perkawinan ada lima dan masing masing rukun memiliki syaratnya tersendiri :°
1. Calon suami, dengan syaratnya diantaranya :
a. Beragama Islam
b. Laki— laki
c. Tidak terhalang pernikahannya
d. Jelas orangnya
e. Dapat memberikan persetujuan
2. Calon istri, dengan syarat diantaranya :
a. Beragama islam
b. Perempuan
c. Tidak terhalang pernikahanya
d. Jelas orangnya
e. Dapat memberikan persetujuan
3. Wali nikah dengan syarat diantaranya :
a. Laki— laki
b. Dewasa
c. Mempunyai hak dalam perkawinan

d. Tidak mendapat halangan perwalian

16 muhammad bagir Al - habsy, Figih Praktis Menurut Al Quran, as Sunnah Dan
Pendapat Para Ulama (Bandung: mizan, 2002) hal 20.
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4. Saksi nikah, dengan syarat diantaranya :
a. minimal dua orang laki -laki
b. Dewasa
c. Dapat hadir dalam ijab
d. Mengerti maksud dari akad
e. Islam
5. ljab gobul, dengan syarat yaitu :
Wali nikah memberikan pernyataan mengawinkan kepada calon
suami Selain beberapa persyaratan diatas, calon mempelai dalam
hukum pernikahan ‘Islam di Indonesia menentukan salah satu
syarat, yaitu persetujuan calon mempelai yang akan menjadi
senang dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai suami
dan istri persetujuan calon merupakan- hasil dari peminangan
(khitbah) dan dapat diketahui sesudah pegawai pencatat nikah
meminta calon mempelai untuk menandatangani blanko sebagai
bukti persetujuannya sebelum dilakukan akad nikah.’
Pasangan suami istri dalam mengarungi kehidupan bersama memiliki
hak dan kewajiban antara satu sama lain. Diantara mereka harus tertanam rasa
saling memahami dalam kekurangan maupun kelebihan demikian pula akan

terlaksana peran masing masing. Dalam rangka mengharmoniskan hubungan

17 Lexy Moleong, Kompilasi Hukum Islam Tentang Hak Dan Kewajiban Suami Istri
(Bandung: PT. Remaja rosdakarya, 1999) hal 30.
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suami istri, dalam hubungan suami istri tersebut maka Allah telah memberikan

tuntunan berupa aturan aturan hak hukum tentang pemberian nafkah.*®

2.2 Pengertian Nafkah

Nafkah merupakan kewajiban yang harus diberikan oleh suami kepada
istri sesuai dengan ketentuan dalam Al-Qur’an, sunnah, dan ijma’. Adapun
landasan atas wajibnya memberi nafkan sebagai mana yang terdapat dalam Al-

Qur’an :%°

e 09\ e 2T TR soseli @ 9 dlen @ she % L3o_ % To .
1585 V) uts CaBS Y D855aa0b 435455 (a8 el 23058l Jed

Artinya : “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya.” (Al-Bagarah: 233)

Ayat diatas menegaskan bahwa kewajiban ayah memberi makan, pakaian
kepada ibu dengan cara makruf, dan itu dilakukan sesuai dengan kesanggupan.

Selanjutnya ayat lain lebih menegaskan:°

\wﬂ;wdm S\gadl @ uy\w’,jmwé 4

Artinya :“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang-orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah member nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak membebankan kepada seseorang melainkan
sesuai dengan kadar apa yang Allah berikan kepadanya.” (al-
Thalag: 7)

18 Kementerian RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Jakarta: Syigma Creative Media Cirp,
2014).

9Kementerian RI.

20 Kementerian RI.
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Ayat diatas tidak memberikan ketentuan yang jelas dan pasti mengenai
berapa besarnya ukuran nafkah seorang suami kepada istri baik berupa batas
maksimal maupun batas minimal. Tidak adanya ketentuan yang menjelaskan
berapa ukuran nafkah secara pasti, justru menunjukkan betapa fleksibelnya

Islam dalam menetapkan aturan nafkah.

2.3 Pemenuhan Nafkah

Kebiasaan manusia pada umumnya tidak mewajibkan suami memberikan
nafkah setiap hari, baik harta (uang) ataupun makanan, pakaian dan yang sejenisnya
(artinya pemenuhan tersebut bersifat fleksibel, sesuai dengan tuntutan kebutuhan
keluarga). Demikian juga teknis pemenuhan ini tidak disandarkan kepada kadar
nafkah serta (tidak pula) mewajibkan suami memberikan nafkah secara taradhin
(saling ridha), ataupun berdasarkan keputusan hakim kecuali jika terjadi
perselisihan diantara suami-istri yang disebabkan suami tidak memberikan nafkah
kepada keluarga karena kekikirannya, atau karena kepergiannya atau pun karena
ketidaksanggupannya memberi nafkah. Maka pada kondisi seperti ini, pemenuhan
nafkah keluarga disandarkan kepada hukum secara suka sama suka (taradhin) atau
berdasarkan keputusan hakim.?! Dari penjelasan diatas dapatlah diambil
kesimpulan, pemenuhan nafkah istri ini dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan
kebutuhan keluarganya artinya, sang suami boleh memberikan sejumlah harta serta
hal-hal lain yang dibutuhkan keluarganya, secara per hari, per minggu ataupun per

bulan dengan kadar yang disanggupinya sebagai nafkah bagi keluarganya. Tentang

21 Jumni Neli, “Kewajiban Nafkah Keluarga Dalam Pemberlakuan Harta Bersama,”
Hukum Islam 2 (2017) hal 2 .
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masalah kadar nafkah ini, sebenarnya terdapat silang pendapat diantara para ulama.
Ulama dari kalangan Hanabilah berpendapat, kadar nafkah diukur sesuai dengan
kondisi suami-istri. Jika keduanya termasuk golongan yang dimudahkan rizkinya
oleh Allah (artinya sama-sama berasal dari keluarga berada), maka wajib bagi
suami memberi nafkah dengan kadar yang sesuai dengan keadaan keluarga mereka
berdua. Jika keduanya berasal dari keluarga miskin, maka kewajiban suami
memberi nafkah sesuai dengan keadaan mereka. Namun, jika keduanya berasal dari
keluarga yang berbeda tingkat ekonominya, maka kewajiban suami adalah
memberikan nafkah sesuai dengan kadar keluarga kalangan menengah. Sedangkan
para ulama kalangan Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi’iyah berpendapat, barometer
yang dijadikan acuan untuk menentukan kadar nafkah yang wajib diberikan suami
adalah keadaan suami itu sendiri.??

Harus dipahami bahwa kewajiban pemenuhan nafkah merupakan salah satu
cara menegakkan tujuan dari perkawinan. Dengan telah terpenuhinya kebutuhan
yang bersifat materi itu dan ditunjang pula dengan pemenuhan kebutuhan
nonmateri, maka apa yang diharapkan dengan perkawinan itu akan dapat dicapai
dengan izin Allah dan dengan itu pula tuntutan Allah untuk pendekatan diri kepada-
Nya dapat dilaksanakan. Adapun sebab-sebab yang mewajibkan seseorang
mengeluarkan nafkah adalah:*

1. Sebab Keturunan Syarat wajibnya nafkah atas kedua ibu bapak kepada

anaknya ialah apabila adalah masih kecil dan miskin, atau sudah besar

tetapi tidak mampu dan miskin.

22 Neli hal 3.
23 Moleong, Kompilasi Hukum Islam Tentang Hak Dan Kewajiban Suami Istri hal 22.
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2. Sebab Pernikahan. Suami diwajibkan memberikan nafkah kepada
istrinya yang taat. Banyaknya nafkah adalah menurut dengan kebutuhan
dan kebiasaan yang berlaku ditempat masing-masing, disesuaikan
dengan tingkatan dan keadaan suami.

3. Sebab Milik. Suami wajib memberi nafkah kepada istri dan
anakanaknya, menjaganya dan tidak memberikan beban yang berat
kepada mereka.Ketentuan Hukum Islam adalah dapat mencukupi
keperluan secara wajar, meliputi keperluan makanan, pakaian,

perumahan, dan sebagainya. Prinsip “mencukupi.

2.4 Hak dan Kewajiban suami dan istri
Perlu Kkita ketahui bersama bahwa seseorang yang melangsungkan
pernikahan harus bisa mencukupi antara suami dan istri. Masing masing
suami dan istri mempunyai tanggung jawab masing masing yakni antara hak
dan kewajiban yang sudah di atur dalam kompilasi hukum islam. Hak adalah
segala sesuatu yang wajib diterima oleh setiap individu. Kewajiban adalah

segala sesuatu yang wajib di lakukan oleh setiap individu.?*

2.5 Hak Seorang Suami Kepada Istri

24 Moleong hal 35.
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Dalam membangun rumah tangga suami istri harus sama-sama menjalankan
tanggung jawabnya masing masing agar terwujud keluarga yang Bahagia. Dalam
berumah tangga ada hak seorang suami kepada istrinya, hak tersebut yaitu :

1. Mahar
Mahar yaitu harta benda yang wajib diberikan calon suami kepada
caln istri dalam pernikahan.®® Pemberian mahar kepada calon istri
merupakan ketentuan Allah SWT. Sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’an

surat An-Nisa ayat 4 yang berbunyi:
07 90y % ol Wizi!. 8 ".7‘5"‘"00'7 "'y’—‘v—% al -
Lodd dis ol he @S Gl plo-Tidls Ggdiup 2ladll gl 3
Liiye Liipah I

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian
jilka mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya.”

Dalam pemberian mahar tidak semua dibayarkan tunai melainkan
bisa melalui sistem cicil dengan syarat adanya persetujuan dari kedua
belah pihak yaitu antara calon suami kepada calon istri.

2. Nafkah pakaian dan tempat tinggal

Nafkah berasal dari bahasa Arab (an-nafagah) yaitu pengeluaran.

Secara (bahasa) adalah Pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh

25 Moleong hal 36.
2 Kementerian RI, Al-Qur’an Dan Terjemah.
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seseorang untuk sesuatu yang baik atau dibelanjakan untuk orang-orang
yang menjadi tanggung jawabnya.?’

Fugaha telah sependapat bahwa nafkah terhadap istri itu wajib atas
suami yang merdeka dan berada ditempat. Mengenai suami yang
bepergian jauh, maka jumhur fugaha tetap mewajibkan suami atas nafkah
untuk istrinya, sedangkan Imam Abu Hanifah tidak mewajibkan kecuali
dengan putusan penguasa. Tentang kewajiban nafkah ini telah dijelaskan
Allah SWT. dalam Al-Qur’an surat Al Bagarah ayat 233 :%

55253l & OIS ol il (35 GRS st Sullsl 5
I gk LS V-7 8353400 85485 5485 O 2303l e
gas)

Artinya:” “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang -ingin = menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara ma 'ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya.”

3. Menggauli istri secara baik.
Menggauli istri dengan baik dan adil adalah bentuk kewajiban sorang suami

kepda istri. Seperti Firman Allah dalam Alquran surat An-Nisa ayat 19 yang

berbunyi:*°
33 Ga5lhii Vs u,sgwuyﬁu‘@ Hog Y I3kal :éj\@g
-.:;:‘f:;sq§;;utz,f-,3§;,@&5 S dhe s 5l 0191 555448 G

=

‘ﬂfwwcw\dmg Mbﬁvfuu\ 9u—‘°§uL9

21 B, Syafuri, “Nafkah Wanita Karir Dalam Perspektif Fikih Klasik.”
28 Kementerian RI, Al-Qur’an Dan Terjemah.
29 Kementerian RI.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”

4. Menjaga istri dari dosa.

Sudah seharusnya kewajiban seorang kepala rumah tangga untuk memberikan
pendidikan agama kepada istri dan anak-anaknya agar taat kepada Allah dan Rasul Nya,
Dengan bekal ilmu agama, seseorang mampu membedakan baik dan buruknya prilaku dan
dapat menjaga diri dari berbuat dosa. Selain ilmu agama, secrang suami juga wajib
memberikan nasehat atau teguran ketika istrinya khilaf atau lupa atau. meninggalkan
kewajiban dengan kata-kata bijak yang tidak melukai-hati sang istri, sebagaimana Firman

Allah SWT. surah At-Tahrim ayat 6 berikut :*
Gale fs;t;joj\; el 8333 § 156 RSB § ST 138 13l 53401 g0
3585 s O3lads 5 absal ls 4l Oy °’}53\MJ¢)&.¢:4§JJA
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai-Allah terhadap -apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. ”
5. Memberikan Cinta dan Kasih Sayang Kepada Istri.
Dalam Firman Allah SWT. dalam surat Ar Rum ayat 21 pada kalimat d== 3
ias; 585 K% dapat juga diartikan bahwa seorang suami wajib memberikan cinta

dan kasih sayang kepada seorang istri yang dibuktikan dengan perlakuan dan

perkataan yang mampu membuat rasa tenang dan nyaman ter hadap soarang istri

30 Kementerian RI.
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yang menjalankan tugas sorang istri sekaligus ibu rumah tangga. Adapun bentuk

perlakuan tersebut bisa berupa perhatian, ketulusan, keromantisan, kehangatan, bujukan,
cumbu dan seterusnya.

Dalam memberikan cinta dan kasih sayang bukanlah atas dasar besar kecilnya
rasa cinta kepada istri, akan tetapi hal tersebut merupakan perintah Allah SWT. agar
suami istri saling mencinta dan berkasih sayang sebagai wujud kepatuhan kepada
Allah SWT. Jika memberikan cinta dan kasih sayang antara suami istri sudah
disandarkan pada perintan Allah SWT. maka as-sakiinah (ketentraman) dalam

rumah tangga akan mudah diraih.

2.6 Kewajiban Seorang Suami Kepada Istri

Dalam berumah tangga seorang suami merupakan pemimpin dan orang yang
bertanggung jawab dalam rumah tangganya. Seorang suami juga memiliki
kewajiban terhadap keluarga yang dipimpin, Adapun tanggung seorang suami

yaitu:

1. Suami diharuskan memberi nafkah lahir kepada istri seperti pakaian, dan
tempat tinggal dan memenuhi nafkah batin kepada istri seperti cinta kasih
sayang dan perhatian.

2. Menggauli istri secara makruf, yaitu dengan cara yang layak dan patut
misalnya dengan kasih sayang, menghargai, memperhatikan, dan
sebagainya.

3. Memimpin keluarga dengan cara membimbing dan memelihara semua

anggota keluarga dengan penuh tanggung jawab.
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4. Membantu istri dalam tugas sehari-hari, terutama dalam mengasuh dan
mendidik anak-anak agar menjadi pribadi yang saleh.

5. Menjaga martabat dan kehormatan istrinya. Sebab, sudah menjadi
kewajiban seorang suami untuk memberikan pendidikan agama kepada
istrinya agar taat kepada Allah dan Rasul-Nya, berperilaku baik, dan

menjaga diri dari perbuatan dosa.3!

2.7 Dasar Hukum Nafkah.

Nafkah adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh suami kepada istri
sesuai dengan ketentuan dalam Al-Qur’an, sunnah, dan ijma’.>? Adapun landasan
atas wajibnya memberi nafkan sebagai mana yang terdapat dalam Al-Qur’an
adalah:®3

o VI s a5 Y S05520L, 585485 485, o4l 35l Jes
Artinya : “dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara ma ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan

menurut kadar kesanggupannya.” (Al-Bagarah: 233)

Ayat diatas menegaskan bahwa kewajiban ayah memberi makan,
pakaian kepada ibu dengan cara makruf, dan itu dilakukan sesuai dengan
kesanggupan. Selanjutnya pada surat At-Talaq ayat 7menjelaskan:3*

L asi Ve é.g_,\i,@ {43)2 5\;.12:59.% a9 é‘ct;.i.& Hya é\i@gs 3l

2 a5 o~ 92 PP I PP\ P TR <
oo e J35 4 Jasa ©lgsl Sk Y Lads 4l Calko Y o

31 Ibnu Rozali, “Konsep Memberi Nafkah Bagi Keluarga Dalam Islam,” Raden Fatah 6
(2017) hal 68.

32 Rozali hal 69.

33 Kementerian RI, Al-Qur’an Dan Terjemah.

3 Kementerian RI.
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Artinya : “Hendaklah orang yang mampu member nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang-orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah member nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya.” (al-Thalag: 7)

Allah tidak membebankan kepada seseorang melainkan sesuai dengan kadar
apa yang Allah berikan kepadanya. Ayat diatas tidak memberikan ketetapan yang
jelas dan pasti mengenai berapa besarnya ukuran nafkah seorang suami kepada istri
baik berupa batas maksimal maupun batas minimal. Tidak adanya ketentuan yang
menjelaskan berapa ukuran nafkah secara pasti, justru menunjukkan betapa
fleksibelnya Islam dalam menetapkan aturan nafkah.

1. Syarat wajibnya nafkah Sebagaimana disebutkan, diatas, seorang suami
wajib memberikan nafkah pada istri, termasuk ketika istri dalam masa

‘iddah. Ada tiga kondisi dimana istri berhak mendapatkan nafkah :*°

a) Istri dari pernikahan sah

b) Wanita yang sedang menjalani masa ‘iddah akibat talak raj’i

c) Wanita yang sedang menjalani masa ‘iddah akibat talak ba’in atau

ditinggal mati, jika dalam keadaan hamil (dijelaskan di bab ‘iddah)

Adapun syarat-syarat pemberian nafkah sebagai berikut:®

a) Wanita tersebut menyerahkan diri sepenuhnya kepada suaminya dalam

arti bersedia mengikuti suaminya dimanapun suaminya tinggal dan
bersedia untuk melakukan hubungan suami istri. Namun demikian,

seorang istri boleh saja menetap di rumah keluarganya sepanjang

mendapat izin dari suaminya dengan kewajiban nafkah tetap ada pada

% Rozali, “Konsep Memberi Nafkah Bagi Keluarga Dalam Islam hal 77.”
% Rozali. “Konsep Memberi Nafkah Bagi Keluarga Dalam Islam hal 77.”
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b)

suami. Jika ia menolak melakukan hubungan suami istri, maka ia tidak
berhak mendapatkan nafkah, sekalipun sudah terjadi akad nikah dalam
waktu lama. Jika pihak suami yang tidak berkehendak melakukan
hubungan suami istri, maka sang istri tetap berhak mendapatkan
nafkah. Syafi’iyah memberi contoh diantaranya suami yang melakukan
perjalanan jauh.

Istri tersebut dapat melakukan hubungan suami. Jika istri masih kecil
dan belum memungkinkan untuk melakukan hubungan suami istri,
maka ia belum berhak mendapatkan nafkah, karena nafkah diberikan
jika telah melakukan hubungan suami istri. Semata terjadi akad, tidak
menyebabkan suami wajib memberi nafkah, karena terjadinya akad
hanya menyebabkan suami wajib memberi mahar. Nabi memberi
nafkah kepada Aisyah dua tahun setelah pernikahannya setelah mereka
melakukan hubungan suami istri. Sebaliknya, jika pihak suami yang
tidak dapat melakukan hubungan suami istri seperti suaminya masih
kecil, maka pihak istri tetap berhak mendapatkan nafkah. Menurut Abu
Yusuf seorang ulama Hanafiyah sepanjang istri tinggal di rumah suami,
maka ia berhak mendapatkan nafkah, sekalipun belum mampu
melakukan hubungan suami istri.

Pernikahan tersebut merupakan pernikahan sahih. Pernikahan fasid
tidak berimplikasi pada kewajiban nafkah, karena pernikahan fasid

secara otomatis membatalkan akad nikah.
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d) Istri tersebut dapat menjaga hak suami yang harus dipenuhinya. Jika
hak tersebut hilang akibat perbuatannya seperti nushuz, maka ia tidak
berhak mendapatkan nafkah. Namun jika hak itu hilang akibat
perbuatan suami, maka ia tetap berhak mendapatkan nafkah.

2.8 Pengertian Disabilitas

Merupakan kata dari bahasa indonesia yang berasal dari kata serapan bahasa
inggris Disability yang berarti cacat atau ketidakmampuan. Menurut undang
undang No 8 tahun 2016 tentang penyandang disabilitas, penyandang disabilitas
ialah orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental dan intelektual atau sensorik
dalam jangka waktu yang lama yang dalam berinteraksi dalam masyarakat sehari -
hari dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk ikut berpartisipasi penuh

dan efektif berdasarkan kesamaan hak 3’

Penyandang cacat mental terdiri dari :

1. Tuna laris, dikelompokan pada anak yang mengalami gangguan emosi.
Gangguan yang muncul berupa gangguan perilaku, seperti contoh suka
menyakiti diri, menyerang orang terdekat dan lain-lain.

2. tunagrahita, lebih familiar di telinga masyarakat sebagai cacat mental yaitu
kemampuan mental yang dibawah normal. Tolak ukurnya adalah tingkat
kecerdasan 1Q penyandang cacat fisik dan mental ganda mereka yang

menyandang lebih dari satu jenis keluarbiasaan, misal penyandang tuna netra

37 Data dari Kelurahan Muktiharjo Kidul 25 juli 2023.
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dan tuna rungu sekaligus penyandang tuna daksa disertai dengan tuna grahita
atau bisa jadi sekaligus Disabilitas.®®
2.9 Jenis Jenis Disabilitas
Mengacu pada pasal 4 undang undang No. 8 tahun 2018, ragam disabilitas
dibagi menjadi empat yaitu :*°

1. disabilitas fisik (daksa) adalah orang yang memiliki ketidakmampuan untuk
menggunakan kaki , lengan atau atang tubuh secara normal kana
kelumpuhan, kekakuan nyeri atau gangguan lainnya.

2. Disabilitas intelektual (tunagrahita ) adalah mereka yang mengalami fungsi
intelektual secara secara signifikan serta gangguan perilaku adaptif.

3. Disabilitas rungu dan wicara adalah mereka yang mengalami hambatan
pendengaran, dan disabilitas wicara adalah mereka yang mengalami
hambatan melakukan komunikasi verbal.

4. Disabilitas netra adalah mereka yang memiliki hambatan dalam secara
umum tunanetra dibagi atas buta total totally blind disabilitas netra ringan

low vision.

Islam melalui Al-Qur’an dan hadits tidak memaklumatkan secara khusus
istilah disabilitas. Bahkan para figaha’ yang menyusun kitab figih klasik beberapa
abad yang lalu juga tidak menggunakan istilah tersebut dalam kitab mereka.

Kebanyakan, didalam Al-Qur’an, hadits, maupun kitab figih klasik penyandang

3 cut Hasmiyati, “Kewajiban Nafkah Suami Penyandang Disabilitas,” Studi Islam 1
(2018) hal 32.
39 Hasmiyati hal 32.
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disabilitas disebut secara langsung sesuai dengan kondisi yang dialami. Misalnya
disebut a’ma (tuna netra), abkam (tuna wicara), asah (tuna rungu) safih (tuna
grahita), dan lain sebagainya. Istilah disabilitas baru muncul belakangan dalam
kitab fiqih kontemporer yang berbahasa Arab dengan menggunakan istilah /’agah
(bentuk masdar) atau mu’awwagq (bentuk isim maf’ul) sebagaimana akan dijelaskan
pada pembahasan berikutnya.*°

Figh disabilitas Berdasarkan uraian tentang pengertian figih dan disabilitas
tersebut dapat dirumuskan bahwa figih disabilitas adalah figih yang membahas
tentang cara Islam memperlakukan penyandang disabilitas. Memperlakukan dalam
arti menyantuni, berbuat adil, dan memberdayakan mereka sebagai makhluk Allah
yang setara dengan manusia lainnya. Tentu, pengertian figih di sini tidak merujuk
kepada pengertian figih yang secara formal didefinisikan oleh para ahli hukum
Islam sebagaimana telah diuraikan sebelumnya.*

Figih disabilitas Islam melalui Al-Qur’an dan hadits tidak memperkenalkan
secara khusus istilah disabilitas. Bahkan para fugaha’ yang menyusun kitab figih
klasik beberapa abad yang lalu juga tidak menggunakan istilah tersebut dalam kitab
mereka. Biasanya, didalam Al-Qur’an, hadits, maupun kitab fiqih klasik
penyandang disabilitas disebut secara langsung sesuai dengan kondisi yang dialami.
Misalnya disebut a 'ma (tuna netra), abkam (tuna wicara), asah (tuna rungu) safih
(tuna grahita), dan lain sebagainya. Istilah disabilitas baru muncul belakangan
dalam kitab figih kontemporer yang berbahasa Arab dengan menggunakan istilah

I’aqah (bentuk masdar) atau mu’awwagq (bentuk isim maf’ul) sebagaimana akan

40 Hasmiyati.
41 ghazaly, Figih Munakahat.
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dijelaskan pada pembahasan berikutnya, Figh disabilitas Berdasarkan uraian
tentang pengertian fiqih dan disabilitas tersebut dapat dirumuskan bahwa figih
disabilitas adalah figih yang membahas tentang cara Islam memperlakukan
penyandang disabilitas. Memperlakukan dalam arti menyantuni, berbuat adil, dan
memberdayakan mereka sebagai makhluk Allah yang setara dengan manusia
lainnya. Tentu, pengertian figih disini tidak merujuk kepada pengertian figih yang
secara formal didefinisikan oleh para ahli hukum Islam sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya.*?
2.10 Kompilasi Hukum Islam

(KHI) di Indonesia mengadopsi norma-norma Islam tentang kewajiban
seorang suami dalam memberikan nafkah kepada istri sesuai dengan
kemampuannya, menunaikan kebutuhan rumah tangga, mengajari istri mengenai
agama dan sebagainya, karena seorang istri menjadi tanggung jawab seorang suami.

Jika seorang suami tidak mampu memberikan nafkah kepada istrinya, berupa
tempat tinggal, pakaian dan keperluan sehari-hari dalam rumah tangga, apabila istri
sabar dengan keadaan tersebut dan rela, maka istri tersebut termasuk mendapatkan
didikan agama yang baik.*®

Jika melihat secara harfiah yang ada di masyarakat, apabila perkawinan
tersebut yang sempurna fisiknya, peran dan kewajiban suami kepada istri tidak bisa

dipungkiri lagi, namun dalam perkawinan antara perempuan normal dengan laki—

42A. Oktamaya Tenri Awaru, Sosiologi Keluarga (Bandung: Media Sain Indonesia, 2021).
43 Melina Margaretha, Disabilitas Dalam Ketangguhan : Berangkat Dari Sumberdaya
Yang Belum Termanfaatkan (Jakarta: ASB, 2016).
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laki penyandang disabilitas tentu saja fungsi dan peran akan mengalami perbedaan

dan bahkan ada hal hal yang yang tidak bisa terpenuhi.

Bisa Jadi peran perempuan dalam sebuah keluarga akan mengalami perubahan
dengan berbagai tanggungan yang berbeda dan lebih dibandingkan dengan seorang
perempuan yang menikahi laki-laki yang normal, seperti halnya dalam masalah
mencari nafkah sebagai pemenuh kebutuhan keluarga.

Berdasarkan laporan global tentang disabilitas ( world Report On Disability )
15n- 20 persen populasi dunia hidup dalam kondisi disabilitas. Negara Indonesia
adalah salah satu negara yang penduduknya banyak ditempati oleh para
penyandang disabilitas, jika melihat banyaknya fenomena pada masyarakat apabila
perkawinan tersebut terjadi pada pasangan yang sempurna fisiknya peran dan
tanggung jawab suami tidak bisa dipungkiri lagi, namun dalam perkawinan antara
perempuan normal dengan laki laki penyandang disabilitas tentu fungsi dan peran
akan mengalami perubahan dan mungkin ada hak hak yang tidak bisa terpenuhi,
bisa jadi peran perempuan dalam sebuah keluarga akan mengalami perubahan
dengan tanggungan yang berbeda dan lebih dibanding perempuan yang menikahi
laki laki normal. Seperti halnya dalam pencarian nafkah sebagai pemenuh
kebutuhan berkeluarga.**

Berdasarkan kesepakatan jumhur ulama pemenuhan terhadap nafkah istri tentu
saja kewajiban suami, suami berkewajiban untuk mencari rezeki oleh sebab itu

kedudukan suami adalah sebagai pemberi nafkah, sebaliknya istri bukannya

4 Dwi Rahmanta, “Konsekuensi Yuridis Harta Bersama Terhadap Kewajiban Suami
Memberi Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan UU Nomor 1 Tahun 1974.”
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pemberi rezeki, untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan hidupnya maka istri
berkedudukan sebagai penerima nafkah.*

Hukum islam telah membebankan kewajiban nafkah terletak pada suami,
begitu pula hukum positif Indonesia yang menentukan bahwasanya nafkah atau
pemenuhan kebutuhan dalam berkeluarga adalah tanggung jawab suami, sebagai
pemimpin dalam rumah tangga. Suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya
dan anak anaknya, baik istrinya dalam keadaan kaya maupun miskin.

Fenomena yang sering terjadi perempuan bekerja untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya, apakah memang suka bekerja ataukah kondisi dan situasi yang
mengharuskan perempuan untuk bekerja. Padahal kewajiban mencari nafkah
terletak pada suami.

Para penyandang disabilitas tidaklah seragam, mereka ada yang mengalami
disabilitas fisik, disabilitas sensorik, disabilitas intelektual atau mental, mereka bisa
jadi menyandang disabilitas bisa jadi sejak mereka lahir, atau saat masa kanak
kanak, remaja atau bahkan watu mereka dewasa .

Hal seperti ini memungkinkan mereka hanya sebagian kecil memberikan
dampak dalam mereka bekerja dan beradaptasi di lingkungan, atau bisa jadi
memberikan dampak besar sehingga membutuhkan bantuan orang -lain. Dalam
penelitian ini berdasarkan ketentuan hukum Islam yang berlaku dan fenomena yang
terjadi di lingkungan rumah tangga penulis ingin mengkaji lebih dalam terkait

kewajiban dan proses pemberian nafkah suami penyandang disabilitas.

% Dwi Rahmanta, “Konsekuensi Yuridis Harta Bersama Terhadap Kewajiban Suami
Memberi Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan UU Nomor 1 Tahun 1974.”
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Dalam perspektif KHI, ketentuan nafkah meliputi kewajiban suami menafkahi
istri, macam macam nafkah, istri membebaskan suaminya dari menafkahinya dan
gugurnya hak nafkah istri . dalam KHI pasal 80 ayat 4 diterangkan bahwa ‘sesuai
dengan penghasilannya suami menanggung :

a. Nafkah kiswah dan tempat kediaman bagi istri

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan

anak.

c. Biaya pendidikan bagi anak.

Sedangkan kewajiban nafkah tersebut gugur apabila istri berlaku nusyuz,
gugurnya nafkah istri tersebut juga diperkuat dengan pasal 84 ayat 2 yang
menyatakan selama. istri nusyuz, “Kewajiban suami kepada istrinya tersebut tidak

berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya.*”

4 Kompilasi Hukum Islam Tentang Hak Dan Kewajiban Suami Istri.
47 Hukum Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam Pasal 84, n.d.

32



BAB |11
URAIAN DATA PERAN ISTRI DARI SUAMI PENYANDANG

DISABILITAS

3.1 Letak Geografis
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Muktiharjo Kidul semarang. Kelurahan
Muktiharjo Kidul terletak di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang Provinsi Jawa
Tengan. Berdasarkan data yang penulis peroleh dari kantor Kelurahan Muktihaarjo
Kidul luasnya sekitar 203,313 Ha.*®
Luas Wilayah £ 203,313 Ha
Batas-batas Wilayah :*°
e Sebelah Utara  : Kelurahan Muktiharjo Lor
e Sebelah Timur : Kelurahan Tlogosari Wetan
e Sebelah Selatan : Kelurahan Tlogosari Kulon

e Sebelah Barat : Kelurahan Kaligawe

3.2 Letak Demografis

Kelurahan Muktiharjo kidul Kecamatan Pedurungan kota Semarang
mempunyai luas wilayah 203,313 Ha merupakan wilayah padat pemukiman dan
pertokoan. Mempunyai jumlah penduduk sebanyak 4.284 jiwa terdiri dari 2.177

jwa laki -laki dan 2.107 jiwa perempun, jumlah RT : 217 jumlah RW: 25.5°

48 Data dari Kelurahan Muktiharjo Kidul 25 juli 2023.
49 Data dari Kelurahan Muktiharjo Kidul 25 juli 2023.
%0 Data dari Kelurahan Muktiharjo Kidul 25 juli 2023.
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Tabel 3.1 Jumlah Penduduk.

NO | KELOMPOK UMUR LAKI - LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 0-4 135 127 262
2 5-9 312 320 632
3 10- 14 173 167 340
4 15-19 163 150 313
5 20— 24 210 214 424
6 25- 29 208 188 396
7 30-34 224 190 414
8 35-39 226 200 426
9 40 — 44 128 166 294
10 45 - 49 182 186 368
11 50 - 54 160 128 288
12 55 -59 96 100 196
13 60 - 64 69 70 139

64 — Keatas 44 45 89

Kelurahan Muktiharjo Kidul terdiri dari jumlah penduduk sampai bulan juni

4.284 jiwa, dengan perincian laki laki sebanyak 2.177 jiwa dan jumlah penduduk

perempuan sebanyak 2.107.>

3.3 Agama

Dalam hal membangun masyarakat yang lebih baik, agama merupakan salah

satu unsur yang penting sebagai kerangka institusi dari keseluruhan sistem sosial,

sebagai bangsa yang beragama diatur supaya nilai nilai agama yang luhur dan

universal benar benar menjiwai kehidupan masyarakat, dihayati dan diamalkan oleh

masyarakat. Dalam kaitan itulah pemerintah berkewajiban dan mengembangkan

51 Data dari Kelurahan Muktiharjo Kidul 25 juli 2023.
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untuk menambah sarana kehidupan beragama, supaya kesadaran, penghayatan, dan
pengamalan ajaran agama di masyarakat semakin bagus dan mendalam.

Agama dalam masyarakat pada kehidupan manusia itu sendiri sangat
berperan, kondisi keagamaan suatu wilayah amat sangat penting untuk melihat
kondisi umum dalam kehidupan beragama.

Tabel 3.2 Jumlah Agama Penduduk.

NO AGAMA BANYAK ORANG
1 Islam 4.147

2 Kristen Katholik 58

3 Kristen protestan 59

4 Budha 5

5 Hindu 0

6 Lain — lain 7

3.4 Data Penyandang Disabilitas

Terkait jumlah penduduk di Kecamatan Muktiharjo Kidul yang menyandang
disabilitas terdapat 58 orang dengan tersebar di beberapa tempat wilayah Sendang
Indah Barat dan di wilayah Dempel Utara rata- rata sudah berusia dewasa, menurut
penuturan dari Kelurhan informasi penyebab dari disabilitas ini adalah adanya

bawaan dari lahir dan juga diperjalanan kehidupan, mengalami kecelakaan.>?

Pihak pihak terkait seperti pemerintah dan lembaga lainnya dalam melakukan
pembinaan para penyandang disabilitas selain pembinaan keterampilan, mereka

juga mendapat bantuan berupa sembako, keterampilan usaha maupun kebutuhan.

52 Kelurahan, Data Kelurahan Muktiharjo Kidul, n.d.
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Manusia bagaikan makhluk tuhan yang paling mulia karena di anugrahi akal dan
pikiran tak terkecuali penyandang disabilitas yang Sebagian fungsi tubuh bisa
dialami sejak lahir maupun karnan kecelakaan.

Adanya pernikahan hal itu tidak lantas membuat mereka kehilangan
kewajiban yang diberikan sebagai pasangan suami istri dan juga lantas tidak
membuat mereka kehilangan hak. Walaupun tidak menutup kemungkinan suatu hak
itu akan terhapus karena pihak yang berhak itu merelakan apabila haknya tidak
dipenuhi oleh pihak lain, dalam hal ini adalah pasangan suami istri disabilitas.
Penelitan ini terdiri dari empat pasangan suami istri penyandang disabilitas, yang
terdiri dari dua pasangan tuna daksa (tidak bisa berjalan/lumpuh), satu pasangan
tuna netra (buta), dan satu pasangan tuna wicara (bisu). Hasil wawancara penulis
dengan informan di kelurahan Muktiharjo Pedurungan kota Semarang terkait
dengan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di lingkungan keluarga
penyandang disabilitas yang berada di wilayah muktiharo kidul kecamatan
peduungan akan dipaparkan dibawah ini.

Berdasarkan dari data penelitian yang di dapatkan dari keluarga penyandang
disabilitas, penulis mendapatkan 4 narasumber yang sesuai dengan judul skripsi.
berfokus pada penyandang disabilitas pada jenis, cacat fisik, Tuna Netra, dan Tuna
Daksa sesuai dengan observasi awal yang diperoleh, menyatakan bahwa seorang
suami yang benama Imam Sujono.

1. Narasumber Imam sujono telah melaksanakan kewajibannya disesuaikan pada
perspektif yang ada dalam ketentuan hukum islam, diantaranya kewajiban dalam

Nafkah, melaksanakan pembimbingan terhadap istri, melindungi istrinya, suatu
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kewajiban yang harus dikerjakan. Dalam hal ini ialah pada kewajiban
melaksanakan pembimbingan sebagai suami kepada istri. “Bentuk pembimbingan
yang saya lakukan terhadap istri saya ialah dengan memberikan pengajaran ilmu
agama, cara untuk taat kepada suami, dan cara bersikap dengan baik ketika
berinteraksi dengan orang lain diluar rumah.>®”

Suami melaksanakan dua kewajiban pentingnya tersebut sebagai bentuk
kasih sayangnya kepada istri, selain itu ada kewajiban lain berdasarkan pada
perspektif yang digunakan, ialah kewajiban dalam memberikan perlindungan fisik
kepada istri sesuai dengan kemampuan dan cara yang ia gunakan dalam melindungi
istrinya. Cara yang dipergunakan oleh Imam Sujono dalam memberikan
perlindungan terhadap istrinya, ditengah keterbatasan fisiknya sebagai penyandang
tuna daksa dengan memberikan sedikit ilmu bela diri yang ia berikan kepada
istrinya melalui teknik pembelajaran bela diri yang diajarkan oleh seseorang yang
Imam Sujono percayai untuk mengajari-istrinya. Dalam hal ini istri dari Imam
Sujono menerima semua bentuk kewajiban yang diberikan oleh suaminya, sebagai
usaha sekaligus bentuk tanggung jawabnya dalam memberikan perlindungan dan
kasih sayangnya. Istri Imam mengatakan: “Benar adanya jika suami saya telah
melaksanakan kewajiban yang seharusnya suami saya lakukan terhadap saya,
terutama dalam memberikan nafkah yang saya rasa sudah cukup. perlindungan fisik
terhadap saya, memang tidak secara langsung suami saya dalam memberikan

perlindungan fisik terhadap saya, namun dengan bekal pembelajaran bela diri yang

%3 Imam Sujono, Wawancara Penyandang Disabilitas 9 Juli 2023, n.d.
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telah diberikan oleh suami saya melalui orang kepercayaannya, itu sudah membuat
saya senang dan menerima apa yang telah suami saya berikan kepada saya.>*”

Adapun kewajiban istri ialah mengatur dan melaksanakan apa yang telah
menjadi keperluan dalam rumah tangga, seperti dengan apa yang dikatakan oleh
Imam: “lya, istri saya telah mengatur dan melaksanakan apa yang telah menjadi
keperluan rumah tangga.*”

Dari pemaparan jawaban yang telah disebutkan oleh narasumber berdasarkan
dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan oleh peneliti, menghasilkan
kesimpulan dari jawaban-jawaban tersebut. Disini ada beberapa kewajiban
narasumber yang tidak terpenuhi dengan baik akibat keterbatasan fisiknya.
Diantaranya ialah dalam memberikan perlindungan kepada istri dan memberikan
pendidikan agama, untuk kewajiban dalam memberikan pendidikan agama suami
beranggapan bahwa istrinya lebih banyak mengetahui mengenai pendidikan agama,
dari pada dirinya. Karena sudah sejak dulu sebelum menikah istri telah belajar
agama saat berada di pondok. Itu artinya pada narasumber keluarga pertama ini
dalam konsep Hukum Islam tidak terpenuhinya kewajiban yang telah terdapat
didalamnya. Kecelakaan akibat mesin yang ada di tempat kerja yang
mengakibatkan kaki kanannya harus diamputasi (dipotong).

Imam sudah tidak dapat bekerja sendiri diluar rumah, namun ia tetap dapat
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang suami, namun tidak dapat
semaksimal mungkin dalam mewujudkan. Karena kondisinya berbeda dengan saat

sebelum ia dinyatakan sebagai penyandang disabilitas.

%% Imam Sujono. Wawancara Penyandang Disabilitas 9 Juli 2023, n.d.
%5 Imam Sujono. Wawancara Penyandang Disabilitas 9 Juli 2023, n.d.
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Imam menyatakan : Dahulu sebelum saya mengalami kecelakaan, saya bebas
untuk pergi kemana saja dan bekerja ditambak yang saya miliki. Akan tetapi saat
ini saya merasa kesulitan dengan keadaan yang saya alami saat ini. Untuk berjalan
saja saya harus menggunakan kaki palsu sebagai penopang kaki saya saat berjalan,
dan berkendara diluar rumah pun saya merasa kesulitan.lstri dari Imam juga telah
ikhlas dan bersabar dengan keadaan yang saat ini suaminya hadapi. Istri Imam
mengatakan: “Saya sebagai istri telah-menerima dengan keadaan yang saat ini
dihadapi keluarga saya, walaupun saya sebagai istri harus membantu berjualan baju
di pasar. Tapi saya sama sekali tidak keberatan dan menuntut banyak hal dari suami
saya, karena saya beranggapan bahwa seharusnya istri membatu tugas suami untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan melihat kondisi suami saya sekarang®®”
Keluarga bapak MN dan ibu DN Bapak MN (40 tahun) dan ibu DN (39 tahun),
mereka merupakan pasangan suami istri yang telah menikah selama 18 tahun,
bapak MN memiliki keterbatasan dalam berjalan (Tunadaksa) dan tidak memiliki
pergelangan tangan, Bapak MN berprofesi sebagai penjual angkringan. Pernikahan
mereka dikaruniai satu putra yang bernama MK (7 tahun), Bpk MN menderita cacat
pada kaki, oleh karnanya ketidak bisaan dalam berjalan layaknya orang normal
Pasangan suami istri ini tinggal di wialyah Muktiharo RT. 01 RW.01 Kecamatan
Pedurungan Semarang “Saya dulu sebelum bekerja sebagai penjual angkringan
saya dulu bekerja sebagai peternak burung merpati mas, ya kurang lebih 10 tahunan
saya berkesibukan sebagai peternak burung setelah burung merpati sepi peminat

Setelah itu saya beralih profesi sebagai penjual angkringan, waktu itu tahun 1990

%6 Imam Sujono.

39



an peternak burung cuckup menjajikan untuk mencukupi keluarga, namun
berjalannya waktu burung merpati sepi peminat sudah ndak usum mas, alhasil saya
banting propesi daripada tidak bekerja, Alhamdulillah lumayan mas daripada kerja
sebelumnya, ini lebih menjanjikan makanya saya berpindah profesi jadi penjual
angkringan dan Alhamdulillah bisa untuk menafkahi keluarga saya, yang penting
banyak bersyukur mas insya Allah cukup dan berkah bisa untuk makan seharihari
mas.>"”

Pada wawancara tersebut dijelaskan bahwa keterbatasan yang dialami beliau
tidak menyurutkan semngat untuk tetap berkerja sebagai penjual angkringan dan
tidakpula menyurutkan semangat = beliau untuk terus mencukupi keperluan
keluarga, Bapak MN tidak putus asa dalam menjalani hidup dalam keseharian nya
sang istri terus mendampingi sang suami dalam berjualan sang istri berperan dalam
hal keperluam belanja kebutuhan berjualan memasak dan taklupa kewajiban beliau
sebagai istri.>®Penuturan istri tentang kewajiban suami dalam pemenuhan nakah
“menurut saya pemenuhan nakah sudah-cukup, hak dan kewajiban suami istri yang
saya lakukan ya seperti mengurus anak mengurus keluarga, saya membantu suami
saya dalam mencari nafkah dengan berjualan di warung kecil ini saya dan suami
terus melengkapi dagangan dulu hanya nasi bungkus dan gorengan sekarang
alhamdulillah jajan dan sembako ringan saja, saya juga sering diundang keacara
seminar tentang disabilitas walaupun hanya di lingkungan Kelurahan itu menambah

penghasilan untuk saya, anak saya terlahir dalam keadaan normal, kami bersama

57 Bapak MN, Wawancara Penyandang Disabilitas 10 Juli 2023, n.d.
%8 Wawancara bersama narasumber penyandang disabilitas pada tanggal 10 juli pukul
15.00 di rumah narasumber.
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sama mendidik anak. keterbatasan seperti ini tidak membuat saya menyerah dengan
suami bersama sama membangun rumah tangga yang harmonis dengan penuh kasih
sayang dengan cara kita sendri yang tentu berbeda dengan yang lain.>”

Untuk masalah nafkah istri pak MN menuturkan Saya sudah ikhlas berapapun

yang dikasih suami, sejak sebelum menikah saya sudah tau konsekuwensinya
menikah dengan suami penyandang disabilitas.
Keluarga Bapak SK dan Ibu TN Bapak SK (59 tahun) dan ibu TN (52 tahun) mereka
merupakan pasangan suami istri yang sudah menikah selama 31 tahun, Bpk SK
memiliki keterbatasan dalam melihat (Tuna Netra). Bapak SK bekerja membtu istri
dalam berdagang nasi di warung. Pernikahan mereka dikaruniai dua anak yang
bernama Heni (30 tahun) dan Rojikin (25 tahun) bapak SK menderita kebutaan pada
mata yang mengakibatkan kesusahan dalam beraktivitas.

Berdasarkan dari data penelitian yang didapatkan dari keluarga ketiga, sodara
SK telah menikah sejak tahun 1943, awal kisah bapak SK bertemu dengan istri
adalah di kantin tempat ia mengikuti les pijat terapi di Semarang Sebelum menikah
Sodara SK dan istri membuat kesepakatan kalau dari kedua belah pihak ini sama-
sama menerima keadaan masing-masing. SK mengatakan. “Istri saya telah
menerima kondisi saya saat ini, tidak banyak menuntut mengenai urusan nafkah
dalam rumah tangga. Bapak MN : Saya memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan
memberikan hak dan kewajibannya berupa nafkah lahir maupun batin, memberikan

perlindungan dalam keluarga, membangun rumah yang nyaman dan aman untuk

%9 Bapak MN, Wawancara Penyandang Disabilitas 10 Juli 2023.
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keluarganya, serta mengajarkan ilmu agama pada istri saya dengan keterbatasan
penglihatan yang saya alami saat ini.%%”

Ditengah keterbatasan yang mereka alami, dalam mencukupi kebutuhan
keluarha narasumber berinisiatif dengan membuka klinik pijat dirumahnya, dan
dari keahlian dalam memijat tersebut dapat membangun rumah sendiri dan
memberikan fasilitas lainnya untuk istri dan anaknya., bapak MN telah
melaksanakan kewajibannya tersebut dengan baik, utamanya dalam hal
membimbing istrinya dalam berumah tangga, memberikan pendidikan agama,
memberikan nafkah, tempat kediaman dan mencukupi kebutuhan sehari hari.
Berdasarkan dari data penelitian yang didapatkan dari keluarga ke empat, pada
keluarga riyono asman. Awal mula ia bertemu dengan istrinya pada tahun 1998 di
pasar johar semarang dan menikah pada tahun 1999 di bulan Agustus. Dikaruniai
anak pertama pada tahun 2000, awalnya bertemu dengan istrinya yang sama-sama
bekerja di pasar johar. Riyono mulai mengalami lumpuh layu sejak sebelum
menikah. la merupakan narasumber penyandang dasibilitas tuna netra. “Ditengah
keterbatasan fisik yang saat ini saya alami, hingga saat ini yang berkewajiban dalam
mencari nafkah dan kebutuhan lain dalam keluarga beralih kepada istri saya, istri
saya ikhlas dengan pekerjaan yang saat ini di jalani, tapi disini saya tetap berusaha
dalam mencukupi kebutuhan keluarga.®'”

Dalam hal ini narasumber terus mengupayakan mencukupi kebutuhan
nafkah untuk keluarganya, dengan bekerja membantu membuat kue di salahsatu

keluarganya. “Ditengah keterbatasan fisik yang saat ini saya alami, hingga saat ini

60 Saudara SK, Wawancara Penyandang Disabilitas 15 Juli 2023, n.d.
61 Riyono, Wawancara Penyandang Disabilitas 15 Juli 2023, n.d.
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yang berkewajiban dalam mencari nafkah dan kebutuhan lain dalam keluarga
beralih kepada istri saya, istri saya ikhlas dengan pekerjaan yang saat ini di jalani,
tapi disini saya tetap berusaha dalam mengerjakan kewajiban yang telah
ditetapkan, ditengah keterbatasan pada kondisi fisik saya saat ini.5>”

Riyono hanya bisa pasrah dengan keadaannya saat ini, walaupun ia dan
keluarganya telah memiliki tempat tinggal sendiri, tapi dengan keterbatasan
fisiknya saat ini yang tidak dapat bekerja dengan maksimal selayaknya orang
umumnya untuk mencari nafkah, menimbulkan problem dalam perekonomian
keluarganya.Karena pada hakikatnya yang wajib dalam mencari nafkah ialah suami
dan selebihnya istri hanya membantu sesuail dengan kemampuannya, atas ridho dan
izin dari suami®. “Saya ikhlas membantu suami saya dalam mencari nafkah untuk
kebutuhan hidup keluarga, karena saya merasa suami tidak mampu lagi dalam
bekerja diluar rumah, dengan keterbatasan yang suami saya miliki saat ini.”

Sebagai istri, saya hanya bisa pasrah dengan segala ujian yang menimpa
keluarga saya. Sedangkan mengenai haknya memang tidak sepenuhnya terpenuhi
oleh suami saya. Kendalanya disini karena kondisi suami saya yang terkena lumpuh
layu hingga mengganggu anggota tubuhnya” Bukan hanya pada konsep kewajiban
mengenai nafkah saja, kewajiban suami dalam bentuk pemenuhan pembimbingan
kepada istri dan perlindungan kepada istri. Dalam hal ini riyono juga mengalami
kesulitan Tutur kata pak Riyono Saya kesulitan dalam melaksanakan kewajiban

saya untuk melindungi istri saya, akibat kondisi fisik saya saat ini, dan untuk

62 Riyono.
83 Wawancara bersama narasumber penyandang disabilitas pada tanggal 13 juli pukul
13.00 dirumah narasumber
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kewajiban pembimbingan khususnya dalam memberikan pendidikan agama. saya
dan istri saya bersama-sama untuk saling melengkapi.”64

Jika dikaitkan dengan hukum Islam mengenai hak dan kewajiban, maka
hal tersebut tidak sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam. Meskipun didalamnya
terdapat dasar kerelaan dari istri yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya, akan tetapi tidak sesuai dengan konsep hak dan kewajiban yang
dilakukan suami istri. Istri Riyono mau tidak mau harus bekerja serabutan sesuai
dengan kemampuan dirinya, ditengah kondisi suami yang tidak dapat bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Ditengah keterbatasan fisiknya saat ini,
saya tetap bersyukur karena memiliki istri yang mengerti dengan keadaan saya
saat ini, tidak banyak menuntut dan lebih mengutamakan kepentingan suami dari
pada kepentingan istri saya sendiri. "%

Tidak mentang-mentang istri saya bekerja lalu berbuat seenaknya dengan
saya, tapi saya dan istri telah berkomitmen sejak awal saya sakit hingga saat ini
tidak terlalu mempermasalahkan mengenai hak dan kewajiban yang kita lakukan

bersama.

® Riyono, Wawancara Penyandang Disabilitas 15 Juli 2023.
8 Riyono. Wawancara Penyandang Disabilitas 15 Juli 2023
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BAB IV
ANALISIS PERAN ISTRI DARI SUAMI PENYANDANG DISABILITAS

DITINJAU DARI HUKUM ISLAM

4.1. Analisa peran istri terhadap suami penyandang disabilitas dalam
kehidupan rumah tangga dalam keseharian.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara terstruktur yakni
mewawancarai 4 (empat) narasumber. Keempatnya dipilih karena cocok
dengan judul skripsi penulis kali ini. Peneliti menganalisis dari paparan yang
sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya yakni yang berkaitan dengan peran
istri terhadap suami penyandang disabiitas.

Penyandang disabilitas fisik/anggota adalah setiap orang yang
mengalami keterbatasan fisik, intelektual, dan mental dan atau sensorik dalam
waktu yang lama. Kondisi itu tentunya sangat sulit bagi seorang suami dalam
melakukan interaksi dengan orang lain, termasuk sulit pula di dalam memenuhi
kebutuhan keluarga atau nafkah. Khusus di wilayah kelurahan Muktiharjo
kidul kecamatan Pedurungan Semarang orang sebagai penderita disabilitas
cukup lumayan banyak. Di tahun 2023, tercatat bahwa jumlah penyandang
disabiltas dengan berbagai kondisinya yaitu berjumlah 58 orang. Dari jumlah
penderita disabilitas di wilayah kelurahan Muktiharo Kidul tersebut penulis
hanya mengambil 4 sample saja yang sesuai dengan judul sekripsi. Menurut
Kepala kelurahan, kecamatan Pedurungan Semarang menyatakan penyandang

disabilitas lumayan banyak dibandingkan dengan wilayah sekitarnya, Kondisi
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yang dialami terganggunya fungsi gerak antara lain lumpuh layu, atau kaku
paraplegi cerebral palsy, akibat amputasi dan lain lain Penderitanya rata-rata
yang terkena atau yang menderita disabilitas yaitu laki-laki atau seorang suami
yang sudah menikah dan mempunyai anak.

Dalam hal ini suami penderita disabilitas dalam menafkahi keluarga,
tampak berbeda-beda antara satu penderita dengan yang lainnya, ada yang
bekerja sebagai penjual makanan, penjual sayuran, ada pula yang sudah tidak
bisa untuk berjalan atau beraktifitas seperti biasa sehingga harus mengandalkan
anaknya/orang lain. Bagi penderita lumpuh yang berada dalam kondisi dan
kategori cukup parah, seperti sudah tidak bisa untuk beraktifitas lagi dan hanya
duduk di kursi roda, meraka hanya bisa mengandalkan istri, anak atau orang
lain untuk disuruh mengerjakan bisnis atau usahanya, hal ini sebab dengan cara
itulah yang bisa dilakukannya. Hasil wawancara dengan 4 istri yang normal
secara fisik dan suami yang menderita disabilitas di wilayah Kelurahan
Muktiharo kidul Kota Semarang bahwa mereka masih mempunyai rasa
semangat yang tinggi dalam upaya mencari nafkah.

Upaya meningkatkan taraf ekonomi rumah tangga, seharusnya nafkah
rumah tangga merupakan kewajiban suami, akan tetapi Islam tetap
membolehkan kepada ibu rumah tangga untuk bekerja, baik di rumahnya
sendiri maupun diluar rumahnya. Hal ini bertujuan agar Ibu juga dapat
membantu untuk mendapatkan dana tambahan untuk meningkatkan

kesejahteraan rumah tangga, Hal itu adalah amal yang baik/sedekah bagi isteri
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terhadap keluarganya. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah

SWT, yaitu:®

Szl FPVES ‘M &35.2 383 @\37253 e Bdls et ia
5388 1536 6 sl s sl
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya
akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih

baik dari apa yang telah mereka kerjakan. ”” ¢/

Ayat tersebut dengan secara jelas memberikan keleluasaan kepada laki-
laki dan perempuan untuk aktif dalam berbagai kegiatan. Bukan hanya laki-
laki saja yang diberi keleluasaan untuk berkarir, tetapi juga perempuan dituntut
untuk aktif bekerja dalam semua lapangan pekerjaan yang sesuai dengan
kodratnya. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
berkarier, yang membedakan hanyalah jenis pekerjaan yang disesuaikan
dengan kodrat masing- masing, Menurut ulama Hanafiyah seorang istri
diperbolehkan untuk ikut mencari nafkah dalam keluarga jika ia bekerja
dengan ridha suami dan ia akan tetap mendapatkan nafkah dari suaminya.

Berlaku pula sebaliknya karena ridha seorang suami pada suatu
waktu tidak otomatis menjadi keridhaan di setiap waktu dan tempat, sehingga
baginya boleh mencegah istri. Jika istri tidak mematuhi suami, maka istri

tersebut akan tergolong nusyuz dan gugur nafkahnya. Meskipun demikian,

istri hanya berkarir jika suami menuntut istri untuk ikut memikul dari nafkah,

6 Kementerian RI, Al-Qur’an Dan Terjemah.
67 Kementerian RI. Al Qur’an dan Terjemah
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jika suami tidak menuntut maka ia tidak berkewajiban untuk ikut mencari
nafkah. Karena pada hakikatnya pekerjaan wanita didasarkan pada perhitungan
maslahat suami. Tentunya tidak diragukan lagi bahwa kesibukan bekerja dan
segala permasalahannya mengambil banyak tenaga isteri. la pulang ke rumah
dalam keadaan lelah dan terpecah pikirannya sehingga ia pasti membutuhkan
seseorang untuk membantu menghilangkan kepayahannya, menenangkan
jiwanya.

Sehingga jika kedua pasangan suami istri ridha bahwa harta mereka
harus menyatu maka tidak ada masalah, dan jika suami membiarkan gajinya
dan tetap menanggung nafkahnya maka bagi suami adalah pahala. Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa para istri dari wilayah kelurahan Muktiharjo
Kidul herkerja untuk membantu suami mereka yang penyandang disabilitas,
mereka ada yang berkerja sebagal buruh, membantu suami berdagang
berjualan’ sayur-sayuran Keliling dan ada juga bekerja tukang cuci baju
disekitar lingkungan tinggal, semua itu mereka lakukan untuk membantu suami
mereka Yyang penyandang disabilitas agar terpenuhinya kebutuhan
keluarganya.

Pada zaman sekarang tidak hanya seorang suami yang berkerja untuk
mencari nafkah akan tetapi juga peran seorang istri sangat penting dalam rumah
tangga, mereka berperan aktif ikut mencari nafkah membantu suaminya dan
data yang diperoleh peneliti dapat dianalisis bahwa peran istri terhadap suami
penyandang disabilitas dalam pemenuhan nafkah di wilayah Kelurahan

Muktiharjo Kidul ditinjau dari Hukum Islam dapat ditarik kesimpulan bahwa
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sudah sesuai menurut tinjauan hukum Islam karena istri penyandang disabilitas
diwilayah tersebut berperan aktif membantu suami mereka untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya, mereka tidak malu untuk membantu suami mereka

yang memiiki keterbatasan.

4.2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Istri Yang Mencari Nafkah Terhadap
Suami Penyandang Disabilitas.
Upaya pemenuhan nafkah keluarga, meskipun nafkah rumah tangga
merupakan kewajiban suami, akan tetapi Islam tetap memperbolehkan kepada
Ibu rumah tangga untuk bekerja, baik di rumahnya sendiri maupun di luar
rumahnya. Hal ini bertujuan agar Ibu juga dapat membantu untuk mendapatkan
dana tambahan untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Hal itu
adalah amal yang baik/sedekah bagi isteri terhadap keluarganya. Hal ini
sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT, yaitu: QS. AnNahl (16):

-

Oglazs -:::?:::.\y'gu O :..;‘tz, P‘é’}"‘ p-éjé 25

.
z

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah merekakerjakan.”

Ayat tersebut menjelaskan secara jelas memberikan keleluasaan kepada
laki-laki dan perempuan untuk aktif dalam berbagai kegiatan. Tidakhanya

hanya laki-laki saja yang diberi keleluasaan untuk berkarir, tetapi juga

8Kementerian RI. Al Qur’an dan Terjemahnya
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perempuan dituntut untuk aktif bekerja dalam semua lapangan pekerjaan yang
sesuai dengan kodratnya. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam berkarier, yang membedakan hanyalah jenis pekerjaan yang disesuaikan
dengan kodrat masing- masing.

Menurut ulama Hanafiyah seorang istri diperbolehkan untuk ikut
mencari nafkah dalam keluarga jika ia bekerja dengan ridha suami dan ia akan
tetap mendapatkan nafkah dari suaminya. Berlaku pula sebaliknya karena ridha
seorang suami pada suatu waktu tidak otomatis menjadi keridhaan disetiap
waktu dan tempat, sehingga baginya boleh mencegah istri. Jika istri tidak
mematuhi suami, maka istri tersebut akan tergolong nusyuz dan gugur
nafkahnya. Meskipun demikian, istri hanya berkarir jika suami menuntut istri
untuk tkut memikul dari nafkah, jika suami tidak menuntut maka ia tidak
berkewajiban untuk ikut mencari nafkah. Karena pada hakikatnya pekerjaan
wanita didasarkan pada perhitungan maslahat suami. Tentunya tidak diragukan
lagi bahwa kesibukan bekerja dan segala permasalahannya mengambil banyak
tenaga istri. la pulang ke rumah dalam keadaan lelah dan terpecah pikirannya
sehingga ia pasti membutuhkan seseorang untuk membantu menghilangkan
kepayahannya dan menenangkan jiwanya.®®

Sehingga jika kedua pasangan suami istri ridha bahwa harta mereka
harus menyatu maka tidak ada masalah, dan jika suami membiarkan gajinya
dan tetap menanggung nafkahnya maka bagi suami adalah pahala. Fakta di

lapangan menunjukkan bahwa para istri dari lingkungan Muktiharjo Kidul

8 Margaretha, Disabilitas Dalam Ketangguhan : Berangkat Dari Sumberdaya Yang Belum
Termanfaatkan.
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mereka berkerja untuk membantu suami mereka yang penyandang disabilitas,
mereka ada yang berkerja sebagai buruh tukang cuci, berjualan sayur-sayuran
keliling dan ada juga yang berkerja dan juga berjualan, semua itu mereka
lakukan untuk membantu suami mereka yang penyandang disabilitas agar
terpenuhinya kebutuhan.

Keluarganya Pada zaman sekarang tidak hanya seorang suami yang
berkerja untuk mencari nafkah akan tetapi juga peran seorang istri juga sangat
penting dalam rumah tangga, mereka juga berperan aktif ikut mencari nafkah
membantu suaminya tidak terkecuali para isteri di wilayah kelurahan
Muktiharjo Kidul Jika melihat teori di atas dan juga data yang diperoleh oleh
peneliti dapat di analisis atau ditarik kesimpulan bahwa peran istri terhadap
suami penyandang disabilitas dalam pemenuhan nafkah di Wilayah kelurahan
Muktiharjo Kidul jika di tinjau dari Hukum Islam dapat ditarik kesimpulan
bahwa sudah sesuai dengan hukum islam karna istri dari penyandang
disabilitas di Wilayah Kelurahan Muktiharjo Kidul tersebut aktif membantu
suami mereka untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, mereka tidak malu

untuk membantu suami mereka yang memiliki keterbatasan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Suami Penyandang Disabilitas ( di
Kelurahan Muktiharjo Kidul Semarang) dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Peran istri terhadap suami penyandang disabilitas dalam pemenuhan nafkah
di Kelurahan Muktiharjo Kidul Semarang istri dari penyandang disabilitas
di wilayah -tersebut aktif membantu suami mereka untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya, mereka tidak malu untuk membantu suami mereka
yang penyandang disabilitas, mulai dari berkerja sebagai serabutan maupun
berkerja sebagai penjual angkringan, para istri membantu suami mereka
baik secara finansial dan sosial untuk memperoleh rezeki yang halal dan
bisa membantu suami mereka dalam memenuhi kebutuhan pemenuhan
keluarga mereka.

2. Upaya suami penyandang disabilitas dalam pemenuhan nafkah keluarga di
Wilayah Kelurahan Muktiharjo Kidul Kota Semarang ditinjau dari hukum
Islam seorang istri turut berperan dalam membantu rumah tangganya, selagi
seorang istri diridhoi oleh suami untuk membantu memenuhi kebutuhan
keluarga. Seorang suami penyandang disabilitas di wilayah Muktiharjo

Kidul Kecamatan Pedurugan Semarang tersebut nafkah terhadap istrinya
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dalam bentuk materil maupun non materil, saling berkerja sama antara

suami dan isteri untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

5.2 Saran

Setelah merampungkan tugas sekripsi ini, penulis mencoba

mengemukakan saran-saran yang penulis harapkan bisa bermanfaat bagi

penulis sendiri kKhususnya dan bagi masyarakat secara umum. Adapun saran-

saran yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Universitas Islam Sultan Agung Semarang hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumbangan kontribusi keilmuan terkait Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Suami Penyandang
Disabilitas Di Wilayah Kelurahan Muktiharjo Kidul  Kecamatan
Pedurunga Kota Semarang. Serta diharapkan dapat menambah referensi
terutama bagi Mahasiswa Jurusan Hukum  Keluarga Islam Fakultas
Syariah.

Bagi masyarakat di wilayah Kelurahan Muktiharjo Kidul Kota Semarang
hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan saran,
pemikiran dan informasi agar lebih memperhatikan keluarga disabilitas
disekitar mereka.

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
keilmuan, dan pemikiran kedepanya tentang pemenuhan nafkah
disabilitas. Diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam melakukan
penelitan khususnya mengenai pemenuhan nafkah suami pennyandang

disabilitas.
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5.3 Penutup

Puji Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT atas rahmat dan kasih
sayang-Nya, sehinga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
terimakasih peneliti ucapkan kepada seluruh pihak yang telah membantu
peneliti dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan
sehingga jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap skripsi ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca umumnya dan terkhusus bagi peneliti. Peneliti
berharap sekiranya pembaca memberikan kritik maupun saran guna kebaikan

dan kesempurnaan skripsi ini. Dan terakhir peneliti mengucapkan terimakasih.
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